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Abstrak 

 

Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat kini sangat banyak diakses 

oleh banyak orang baik individu, komunitas atau kelompok sampai dengan dunia 

pekerjaan saat ini dengan kepentingan yang bervariasi. Teknologi menciptakan 

berbagai macam media, kemudian dari media tersebut menciptakan suatu aplikasi 

yang saat ini memang memiliki dampak yang besar bagi umat manusia, sehingga 

dengan adanya aplikasi tersebut, semua orang dapat bebas mengekspresikan 

eksistensinya. Salah satu aplikasi yang paling populer saat ini ada aplikasi 

Instagram.  

Dalam dunia pekerjaan khususnya instansi pemerintahan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (POLRI) aplikasi Instagram dapat diakses untuk memberikan 

edukasi dan wawasan kepada warganet agar selalu terarah dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

bagaimana proses produksi video podcast pada akun Instagram @humaspoldajatim. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik 

pengumpulan data menggunakan analisis data primer yaitu dengan menampilkan 

respon masyarakat yang berkomentar pada setiap konten video podcast di akun 

Instagram @humaspoldajatim. Hasil dari Penelitian ini adalah memahami 

bagaimana proses pembuatan video podcast secara rinci sehingga pelaksaan 

pembuatan video podcast dapat berjalan sesuai dengan alurnya, serta dengan adanya 

video podcast ini, Kepolisian Negara Republik Indonesia khususnya Bid Humas 

Polda Jatim mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat terkait 

dengan berbagai hal atau kejadian didalam kehidupan bersosial sehingga 

menciptakan situasi Kamtibmas yang kondusif. 

 

Kata Kunci : Teknologi, media, aplikasi, eksistensi, POLRI, akun, Instagram, 

podcast. 

 

 



1. PENDAHULUAN 

 

Sosial Media, adalah sarana aplikasi 

yang memberikan kemudahan bagi 

umat manusia diseluruh dunia untuk 

berbagi cerita yang dialaminya melalui 

berbagai media elektronik seperti 

Handphone, Laptop, Tablet dan 

sebagainya, sehingga dari cerita yang 

diunggah tersebut dapat memberikan 

suatu kesan ataupun nasihat tersendiri 

bagi para Reader. 

Awal mula adanya sosial media pada 

akhir abad ke - 19 ketika teknologi 

telegraf dikirimkan oleh Samuel Morse 

pada tahun 1844. Pertumbuhan 

teknologi sosial media berkembang 

pada tahun 1970 an. Pada tahun 1978, 

sosial media pertama baru tercipta 

dalam bentuk Bulletin Board System 

(BBS), pengertian dari Bulletin tersebut 

adalah sebuah platform yang digunakan 

sebagai sarana mengumumkan ataupun 

hal lain yang selalu diunggah, sehingga 

semua informasi dapat diketahui oleh 

semua khalayak dan menjadi 

komunikasi virtual yang pertama kali 

ada. 

Pada tahun 1979, munculnya 

aplikasi terbaru yang bernama UserNet 

sehingga membuat orang - orang 

melakukan komunikasi secara virtual 

dengan menggunakan bulletin, artikel 

ataupun newsgroup online. 

Pada tahun 1995, ketika WWW. 

diluncurkan orang - orang mulai 

membuat website pribadi yang 

memungkinkan mereka berbagi dan 

komunikasi lewat internet, karena pada 

saat itu internet hanya dapat digunakan 

sebagai sarana berbagi dan komunikasi 

saja, belum bisa menjadikan sarana 

sebagai menambah lingkaran 

pertemanan. 

Internet mulai berkembang dan 

sudah bisa menjadi sarana menambah 

lingkaran pertemanan pada tahun 1997 

dengan menggunakan layanan Six 

Degrees yang membuat penggunanya 

dapat membuat profil akun dan daftar 

pertemanan.  

Sedangkan pada tahun 1999 mulai 

muncul sosial media Blogger dan Live 

Journal, dengan layanan ini 

penggunanya dapat membagi tulisan 

dan berkomunikasi melalui blog dan 

jurnal mereka masing - masing. 



Sedangkan adanya grub jejaring sosial 

mulai tumbuh pesat dengan 

kemunculan Friendster pada tahun 

2002 sehingga memungkinkan 

pengguna dapat membuat profil dan 

terhubung secara virtual dengan orang 

diseluruh dunia. 

Friendster kemudian mulai digemari 

oleh para anak - anak muda pada 

jamannya yang kemudian menjadikan 

kesempatan yang masih longgar 

tersebut muncul aplikasi baru dengan 

spesifikasi yang berbeda bernama 

MySpace untuk musik dan Linkedln 

untuk pekerjaan serta bisnis. 

Setelah 2 tahun berjalan, pada tahun 

2004 Mark Zuckerberg menciptakan 

sosial media baru untuk menambah 

lingkaran pertemanan yang bernama 

Facebook. Facebook hanya dapat 

digunakan oleh mahasiswa pada saat 

itu, tetapi seiring berjalannya waktu 

Facebook dapat digunakan oleh semua 

khalayak dengan syarat usia diatas 13 

tahun.  

Sehingga pada tahun 2005, sosial 

media Youtube mulai diluncurkan. 

Adanya perbedaan antara sosial media 

sebelumnya dengan Youtube yakni 

dengan menampilkan video. 

Selain ada Blogger, pada tahun 2006 

keluarlah sosial media terbaru yang 

bernama Twitter yang juga berbeda 

dengan aplikasi lain, yang menjadi 

pembeda adalah Twitter memiliki 

batasan karakter penulisan yang singkat 

padat sehingga memberikan kesan yang 

tertantang dalam menulis yang 

memiliki batas. 

Pada tahun 2010, aplikasi dalam 

bentuk baru pun tercipta oleh Kevin 

Systrom dan Mike Krieger. Aplikask 

Instagram ini memfokuskan pada foto 

dan video. Dan pada tahun 2011 

aplikasi Snapchat diluncurkan yang 

memfokuskan pada berbagi cerita 

dalam bentuk video yang hanya dilihat 

dengan durasi 24 jam, setelah itu 

automatis terhapus.  

Banyaknya aplikasi yang ada ini 

membuat kita semua "terjebak" dalam 

ikatan sosial media, sehingga kita susah 

lepas dari kemajuan teknologi dan 

aplikasi sebagaimana apabila kita lepas 

dari hal tersebut, hidup semakin terasa 

hampa.  Hal ini juga dikarenakan sudah 

menjadi bagian dari hidup kita serta 



kemajuan tersebut juga membuat 

perilaku, hubungan sosial dan mental 

menjadi banyak berubah. 

Adapun faktor lain apabila 

meninggalkan sosial media dan 

kemajuan teknologi, maka akan 

tertinggal banyak informasi yang selalu 

dipublish di sosial media. Tetapi jika 

penggunaan sosial media yang 

berlebihan dapat memberikan efek 

negatif yakni kecanduan.  

Selain untuk kepentingan individu, 

dunia pekerjaan pada jaman sekarang 

juga tidak terlepas dari sosial media 

sehingga muncul aturan - aturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk 

memporsir dan menggunakan media 

dengan bijak, hal ini diatur sesuai 

dengan UU No. 19 Tahun 2016 atas 

perubahan dari UU No. 11 Tahun 2008 

tentang UU ITE yang tidak pandang 

bulu bagi siapa saja yang melanggar 

UU ITE tersebut. 

      Semua itu tidak terlepas dari 

instansi penegak hukum pemerintah 

yakni Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (POLRI) yang memberikan 

sanksi bagi pelanggar UU ITE dan 

kemudian diserahkan kepada 

pengadilan. Kepolisian juga semakin 

tahun semakin modern dengan 

mengikuti perkembangan teknologi dan 

sosial media sehingga dapat memantau 

dan mengakses setiap sosial media 

yang ada, seperti halnya instansi 

Pemerintahan POLRI, khususnya Polda 

Jatim yang membawahi fungsi Humas 

Polda Jatim dengan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk memberikan 

pelayanan, himbauan dan peringatan 

tegas kepada masyarakat melalui 

berbagai aplikasi khususnya Instagram 

@humaspoldajatim, didalam akun 

Instagram @humaspoldajatim 

berisikan berbagai macam unggahan – 

unggahan konten tentang kegiatan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia 

khususnya Polda Jatim dalam 

memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat sebagai wujud pengabdian, 

tugas pokok dan tanggung jawab 

anggota Polri. Salah satu unggahan 

yang sedang viral adalah tentang 

Podcast Humas Polda Jatim, seperti 

contoh Polri mengundang tamu yang 

mampu untuk memberikan edukasi 

serta pengetahuan mengenai bagaiaman 



cara berkomunikasi dengan cara bahasa 

isyarat kepada orang penyandang 

disabilitas, hal ini sangat penting untuk 

disampaikan karena sangat 

berpengaruh apabila menemui 

seseorang yang disabilitas, maka kita 

dapat mengetahui bagaimana cara 

berkomunikasi dengan bahasa isyarat 

tersebut. Adapun kejadian lain seperti 

penyalahgunaan narkoba, melalui 

podcast, narasumber dapat dengan 

mudah menyampaikan pesan, sebab 

akibat dari menggunakan narkoba 

sampai dengan hukuman bagi pemakai, 

pengedar dan lain sebagainya, sehingga 

informasi yang diterima masyarakat 

dapat dengan mudah tersampaikan dan 

dipahami. Selain itu berbagai macam 

konten yang telah diunggah didalam 

akun Instagram @humaspoldajatim 

termasuk kategori berita yang 

digunakan untuk menyampaikan 

informasi baik edukasi, himbauan, 

peraturan, larangan dan peringatas 

tegas dengan tujuan agar warganet di 

dunia maya mampu memiliki wawasan 

dan pemikiran yang baik sehingga 

kehidupan bermasyarakat dapat 

berlangsung harmonis dan terjaganya 

situasi Kamtibmas yang baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, 

tentunya menggunakan metode yang 

berperan sebagai garis supaya 

penelitian tersebut tidak keluar alur 

atau meluas. Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan focus penelitian pada 

video podcast dalam akun Instagram 

@humaspoldajatim. 

 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan memberikan 

penjelasan tentang proses produksi 

video podcast pada akun Instagram 

@humaspoldajatim yang dikelola 

langsung oleh admin Bid Humas Polda 

Jatim. 

 

2.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan 

peneliti adalah akun Instagram 

@humaspoldajatim yang dikelola 

langsung oleh fungsi Humas Polda 



Jatim yang berisikan unggahan konten 

mengenai pelaksanaan tugas dan 

kewajiban pokok Kepolisian sesuai isi 

Undang – undang Nomor 2 tahun 2002 

tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia.  

 

2.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada 

proses produksi video podcast pada 

akun Instagram @humaspoldajatim 

yang berisikan tentang tanya jawab 

maupun penjelasan dari pihak 

Kepolisian terkait dengan 

permasalahan tertentu sehingga 

masyarakat dapat dengan mudah 

menerima informasi yang disampaikan.  

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan teknik observasi dan studi 

dokumentasi sehingga kesimpulan 

yang dihasilkan mampu memberikan 

edukasi serta wawasan kepada 

masyarakat tentang bagaimana proses 

produksi video podcast Bid Humas 

Polda Jatim. 

 

2.5 Teknik Analisis Data 

Penelitan ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

menganalisis sesuai dengan teori teknik 

anlisis data kualitatif menurut 

Haberman dan Miles sebagai berikut : 

 

 Menentukan Data 

Data yang diperoleh dilapangan 

sebelum dilakukan laporan lengkap dan 

terperinci direduksi untuk memenuhi 

focus penelitian tentang proses 

produksi video podast pada akun 

Instagram Bidhumas Polda Jatim 

@humaspoldajatim. Dalam 

menentukan data, semua data yang 

telah didapatkan dari lapangan 

kemudian dianalisis, direduksi, 

dirangkum, dipilih pada kegiatan – 

kegiatan inti dan berfokus pada hal 

penting, mencari tema dan polanya 

kemudian disusun secara sistematis dan 

lebih mudah untuk dikendalikan serta 

dipahami. 

 

 Proses Analisis Data 

Pada tahap kedua yakni proses 

analisis data, yang dimaksud dengan 



analisis data adalah metode untuk 

mengorganisir atau menyusun suatu 

data agar memudahkan Peneliti untuk 

membuat suatu kesimpulan, serta 

menyaring berbagai kesan yang buruk 

sehingga dapat memicu terjadinya 

suatu kontoversi dilingkungan 

masyarakat. Sajian data pada penelitian 

ini adalah tentang proses produksi 

video podcast pada akun Instagram 

Bidhumas Polda Jatim 

@humaspoldajatim. 

 

 Penarikan Kesimpulan 

Tahap selanjutnya yakni penarikan 

kesimpulan yaitu tentang hasil dan 

makna yang telah didapatkan dari data 

yang diteliti atapun dikonfigurasi 

dengan menunjukkan alurnya. Pada 

tahap ini keseluruhan permasalahan 

dijawab sesuai dengan kategori data, 

permasalahan dan menunjukkan 

kesimpulan atau jawaban yang 

mendalam dari temuan data tentang 

proses produksi video podcast pada 

akun Instagram Bidhumas Polda Jatim 

@humaspoldajatim. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini, akan memaparkan 

gambaran singkat mengenai proses 

produksi video podcast  pada akun 

Instagram @humaspoldajaitim antara 

lain : 

 Pra Produksi Video Podcast 

Pra produksi merupakan suatu tahap 

persiapan yang dilakukan pada saat 

melakukan sebuah kegiatan produksi 

oleh seluruh kru Bid Humas Polda 

Jatim untuk merencanakan suatu 

konsep podcast yang akan 

dilaksanakan. Adapun beberapa bentuk 

persiapan yang harus lakukan baik 

secara teknis maupun non-teknis 

sebagai berikut : 

- Rapat / Meeting  

- Kru Moderator  

- Menentukan Tema  

- Menentukan Narasumber  

- Konsep Alur Wawancara  



- Durasi Podcast  

- Peralatan Untuk Podcast  

- Fasilitas Proses Produksi Video 

Podcast  

 Proses Produksi Video Podcast 

Proses produksi merupakan suatu 

tahap kedua setelah pra produksi, 

dimana proses produksi telah mulai 

menerapkan konsep – konsep yang 

telah dirancang. 

 

 Proses Pasca Produksi Video 

Podcast 

Setelah berbagai macam proses telah 

ditempuh, pada tahap terakhir yakni 

pasca produksi, pada tahap ini operator 

editing Humas Polda Jatim melakukan 

penyuntingan kembali terhadap 

berbagai dokumentasi baik berupa foto 

ataupun video yang sudah dikirim oleh 

personil Humas Polda Jatim yang 

berada dilapangan, sehingga proses 

pengerjaan dapat lebih efektif dan 

efisien. Memerlukan waktu yang cukup 

lama untuk menjadikan hasil editing 

yang ringkas dan mudah dipahami oleh 

warganet ataupun masyarakat yang 

mengakses akun Instagram 

@humaspoldajatim dikarenakan setiap 

konten harus memiliki konsep dan 

kreatifitas tersendiri agar memiliki 

kesan yang baik. Setelah proses editing 

selesai dilaksanakan, dilakukan proses 

evaluasi kembali untuk mengetahui 

dimana letak kekurangannya sehingga 

dapat dilakukan rekontruksi ulang, dan 

apabila terdapat kelebihan dari proses 

editing tersebut, maka langkah 

selanjutnya adalah menyiapkan segala 

berkas dan hasil editing yang kemudian 

ditujukan kepada Kabid Humas Polda 

Jatim serta layak untuk diunggah dalam 

akun Instagram @humaspoldajatim. 

 



4. KESIMPULAN  

Dari pembahasan pada penjelasan 

penyajian data dan analisis mengenai 

proses produksi video podcast pada 

akun Instagram @humaspoldajatim 

yang telah diteliti oleh Peneliti dapat 

disimpulkan bahwa adanya pesan kritik 

terhadap konten podcast yang telah 

diunggah oleh kru Bid Humas Polda 

Jatim pada akun Instagram 

@humaspoldajatim meliputi : 

A. Pra Produksi : Sebelum 

melaksanakan kegiatan produksi 

video podcast, kru podcast Bid 

Humas Polda Jatim telah 

mempersiapkan berbagai perlatan 

dan perlengekapan serta konsep 

tentang bagaimana proses produksi 

yang akan dilaksanakan. 

B. Proses Produksi : Kegiatan proses 

produksi video podcast melibatkan 

berbagai narasumber piihan yang 

mampu mengetahui berbagai 

informasi dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk bekal 

menyampaikan kepada moderator 

dan kepada khalayak pengguna 

social media Instagram sebagai 

sumber wawasan dan pengetahuan. 

C. Pasca Produksi : Setelah 

pelaksanaan produksi selesai, 

tahap ini merupakan tahap akhir 

yang meliputi editing serta 

unggahan kedalam Instagram. 
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